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MOTTO 

“Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling 

tinggi derajatnya jika kamu beriman.” (Q.S Ali Imran: 139)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Qur’an Surat Ali Imran ayat 139 
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ABSTRAK 

Aisyah Hayu Prastiwi. “Upaya Guru dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri 

pada Anak Usia Dini di KB Nurul Ilmi Patalan Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023.  

 Kepercayaan diri merupakan salah satu keterampilan mendasar yang 

diperoleh anak dan harus ditanamkan sejak dini. Seorang anak harus memiliki 

kepercayaan diri sebagai mentalitas agar berhasil dalam lingkungan yang ramah 

karena percaya diri merupakan salah satu aspek karakter seseorang yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak semua anak kecil memiliki kepercayaan 

diri yang sama. Mengingat hal tersebut di atas, maka peran pendidik sangat penting 

dalam perkembangan rasa percaya diri anak karena pada zaman sekarang ini anak 

yang bersekolah tidak lepas dari guru dalam hal membina segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pembinaan atau pengembangan. Keyakinan diri inilah yang 

kemudian menjadi modal penting bagi kemajuan generasi muda yang harus 

ditanamkan sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri 

anak di KB Nurul Ilmi Patalan Bantul, faktor apa saja yang mendukung 

berkembangnya rasa percaya diri pada anak, dan apa saja peran guru dalam 

penanaman dan pengembangan rasa percaya diri anak. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 

sampai Maret 2023 yang bertempat di KB Nurul Ilmi Patalan Bantul. Subjek 

penelitian ini adalah Kepala sekolah, 2 Guru kelas KB, dan Murid KB Nurul Ilmi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sangat berpengaruh pada 

pengembangan rasa percaya diri anak dan menjadi faktor pendukung dalam 

berkembangnya rasa percaya diri pada anak usia dini. Adapun upaya yang 

dilakukan guru KB Nurul Ilmi Patalan Bantul yaitu (1) Guru menciptakan suasana 

di dalam kelas dengan nyaman melalui berbagai kegiatan diantaranya bernyanyi, 

menggambar, menari, bermain peran dan berserita. (2) Guru memberikan kritik 

yang membangun. (3) Guru memberikan kesempatan siswa berpartisipasi didalam 

kelas. (4) Memberikan pujian yang baik agar anak percaya dengan dirinya sendiri. 

(5) Memberikan Cinta dan kasih yang cukup saat di sekolah agar anak merasa 

nyaman. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Kepercayaan Diri, Anak Usia Dini 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ  الرَّ  بسِْمِ  اللِ  الرَّ
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ا بعَْدُ   وَاصَْحَبِهِ  أجَْمَعِيْنَ . أمََّ
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah organisasi pendidikan yang 

pada dasarnya menjunjung tinggi perkembangan dan peningkatan anak 

secara menyeluruh dengan menitikberatkan pada semua bagian dari 

karakter. Pendidikan anak usia dini disebut juga dengan KB, PAUD, 

RA, TK, dan ada juga sebutan yang lainnya untuk penidikan anak usia 

dini. Jika anak bisa mengeksplorasi kemampuannya selama di 

pendidikan anak usia dini ini, anak sudah membawa bekal untuk 

kesuksesan di masa depan.2 

Pemberian stimulasi pada anak sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan pada anak terutama 

pada anak usia dini. Masa kanak-kanak merupakan masa peka terhadap 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, anak-anak membutuhkan stimulasi 

yang tepat pada usia yang tepat pula agar mereka dapat mencapai 

potensi penuh mereka. Anak-anak mulai peka terhadap dorongan dari 

situasi mereka sejak usia dini, kepercayaan diri dapat dibangun dari 

bawah ke atas. Mengembangkan keberanian anak berkontribusi pada 

kesadaran mereka dan membantu mereka mengatasi tantangan mereka 

                                                            
2 Nisa Khoerunnisa, “OPTIMALISASI METODE BERMAIN PERAN DENGAN MENGGUNAKAN ALAT 
PERMAINAN EDUKATIF DALAM MENGASAH PERCAYA DIRI ANAK USIA DINI,” no. 1 (2015). 
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sendiri dan memilih mentalitas yang meningkatkan kepercayaan diri 

mereka. Selain itu, anak-anak dapat memperoleh kepercayaan diri, dan 

penting bagi mereka untuk berkembang menjadi individu yang mampu 

mewujudkan potensi mereka dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Ketika seorang anak memiliki keberanian, dia akan lebih siap untuk 

mendominasi area potensi tertentu dan lebih efektif memahami apa yang 

akan dia dapatkan mulai sekarang.3 

Keyakinan diri adalah salah satu keterampilan mendasar yang 

diperoleh anak kecil. Seorang anak harus memiliki kepercayaan diri 

sebagai mentalitas agar berhasil dalam lingkungan yang ramah karena 

percaya diri merupakan salah satu aspek karakter seseorang yang 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tidak semua anak kecil 

mencoba tampil, berbicara dengan teman, bekerja sama, menawarkan 

dan menerima bantuan, mencoba mengekspresikan diri secara langsung, 

dll. Sebaliknya, anak yang kurang percaya diri akan mengalami 

perasaan tidak aman, tidak yakin dengan kemampuan dirinya, kesadaran 

kurang, rasa takut, dan rasa malu, yang akan mempersulit mereka untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan kecil kemungkinan mereka akan 

berhasil melakukan sesuatu karena didasari dengan rasa takut dan tidak 

percaya dengan kemampuan sendiri. Anak-anak yang memiliki tingkat 

keberanian yang tinggi umumnya akan menang dalam melakukan apa 

                                                            
3 Annisa Mufidah, Skripsi: “Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 
Menari Tahun 2022” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022) 
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yang mereka butuhkan dan melakukan apa yang mereka lakukan. 

Keyakinan diri inilah yang kemudian menjadi modal penting bagi 

kemajuan generasi muda yang harus ditanamkan sejak dini.4 

Percaya pada diri sendiri dan kemampuan anak sangat penting. 

Ketika anak merasa percaya diri, itu berarti anak berpikir bahwa ia dapat 

melakukan sesuatu dengan baik dan mencapai apa yang anak inginkan. 

Anak-anak perlu ditanamkan rasa percaya diri karena akan sulit bagi 

mereka untuk mencapai potensi akademik penuh tanpanya. Anak juga 

memiliki kecenderungan untuk selalu pesimis dalam melakukan sesuatu 

karena kurang percaya diri. Pengalaman mendidik di wali kelas 

sebenarnya membutuhkan keberanian, misalnya ketika seorang anak 

dipanggil untuk bernyanyi di depan, ditunjuk untuk menceritakan 

sebuah cerita, menyambut guru, dan sebagainya. Tanpa rasa takut, anak-

anak tidak dapat melakukan hal-hal ini karena semua ini membutuhkan 

ketabahan dan kepercayaan diri pada anak-anak. Anak kurang percaya 

diri biasanya menunjukkan perilaku pendiam, sulit berteman, sulit 

menerima hal baru, sering menangis, murung, dan sebagainya. Biasa-

biasa saja (kurang percaya diri) sangat menghambat kemajuan anak 

muda dalam belajar.5 

                                                            
4 Himatul Munawaroh, Imroatun Imroatun, dan Busthomi Ibrohim, “Upaya Peningkatan Rasa 
Percaya Diri AUD Melalui Kegiatan Bernyanyi Di Depan Kelas,” As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini 4, no. 2 (15 Januari 2020): 133, https://doi.org/10.32678/as-sibyan.v4i2.2444. 
5 Das Salirawati, “PERCAYA DIRI, KEINGINTAHUAN, DAN BERJIWA WIRAUSAHA: TIGA KARAKTER 
PENTING BAGI PESERTA DIDIK,” Jurnal Pendidikan Karakter 3, no. 2 (25 Juni 2012), 
https://doi.org/10.21831/jpk.v0i2.1305. 
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Anak-anak dapat mengembangkan rasa percaya diri jika mereka 

secara teratur diajarkan bagaimana mengatasi berbagai kendala dan 

masalah. Anak-anak tidak akan dihantui rasa takut gagal jika mereka 

mengembangkan kebiasaan belajar secara teratur. Sebagai guru, kita 

perlu secara konsisten memperingatkan anak-anak agar tidak terlalu 

percaya diri karena sikap yang berlebihan tidak akan membantu 

pertumbuhan kognitif mereka, meskipun menjaga tingkat kepercayaan 

diri yang sehat tetap penting. Kekhawatirannya adalah bahwa anak 

tersebut dapat mengalami ejekan atau kesombongan jika mereka terlalu 

percaya diri.6 

Mengingat hal tersebut di atas, maka peran pendidik sangat 

penting dalam perkembangan rasa percaya diri anak karena pada zaman 

sekarang ini anak yang bersekolah tidak lepas dari guru dalam hal 

membina segala sesuatu yang berkaitan dengan pembinaan atau 

pengembangan. Mengingat pentingnya menanamkan kepercayaan diri 

pada anak-anak sejak awal, yang akan memperluas kemungkinan 

mereka di kemudian hari, guru memainkan peran penting dalam 

membantu anak-anak menciptakan rasa percaya dirinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri anak di KB Nurul Ilmi 

Patalan Bantul, faktor apa saja yang mendukung berkembangnya rasa 

                                                            
6 Ahmad Daili, “PENERAPAN METODEPEMBELAJARAN SIMULASI UNTUK MENINGKATKAN 
PERCAYA DIRI DAN PRESTASI BELAJAR,” Diadik: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan 12, no. 1 (22 
April 2022): 68–74, https://doi.org/10.33369/diadik.v12i1.21350. 
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percaya diri pada anak, dan apa saja peran guru dalam penanaman dan 

pengembangan rasa percaya diri anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagiamanakah upaya guru dalam meningkatkan rasa percaya 

diri anak usia dini di KB Nurul Ilmi Patalan Bantul? 

2.  Apa saja faktor pendukung dalam membentuk percaya diri anak 

di KB Nurul Ilmi Patalan Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tugas pendidik/peran pendidik dalam 

penanaman dan pengembangan kepercayaan diri anak usia dini. 

2. Mengetahui faktor dan pendukung dalam membentuk percaya 

diri anak. 

D. Landasan Teori 

a.  Kepercayaan Diri 

  Seperti yang dikemukakan oleh Kumara, seperti yang 

dikutip oleh M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, percaya diri 
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merupakan ciri individu yang percaya pada kemampuannya sendiri.7 

Orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan 

diri anak mereka, terutama ketika mereka masih masa kanak-kanak. 

Anak-anak saat ini mencoba mencari tahu apa yang dapat mereka 

lakukan dan bagaimana mereka cocok dan menyesuaikan diri 

dengan pertemuan mereka yang berbeda. Sebagai pendidik dan 

orang tua harus berada dalam posisi yang sangat baik.8 

  Kepercayaan diri pada dasarnya adalah keyakinan bahwa 

seseorang dapat hidup di dunia, membuat keputusan sendiri 

berdasarkan apa yang mereka rasa terbaik untuk mereka, dan 

mencapai sesuatu. Kesadaran diri adalah dasar untuk percaya diri. 

Ketika seseorang membuat keputusan untuk melakukan sesuatu, dia 

juga harus melaksanakan keputusan itu dengan pengetahuan bahwa 

dia mampu. Seseorang akan dapat mengembangkan perilaku dalam 

situasi sosial dan merasa cemas dengan dirinya sendiri jika mereka 

memiliki kepercayaan diri dalam hubungan sosial.9 

  Percaya diri juga merupakan sesuatu yang dapat diciptakan 

melalui asosiasi sosial. Kolaborasi sosial dapat dilakukan dengan 

mengikutsertakan anak dalam kegiatan yang bertemu banyak orang 

seperti sekolah, tempat pembinaan atau tempat les, dan juga di 

                                                            
7 M.Nur Ghufron, Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.34. 
8 Nadiya Ulya dan Raden Rachmy Diana, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Pada Anak Usia” 5, no. 02 (2021). 
9 Kadek Suhardita, “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNIK PERMAINAN DALAM BIMBINGAN 
KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN PERCAYA DIRI SISWA,” 2011. 
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lingkungan sekitar rumah. Kapasitas anak untuk disiapkan melalui 

latihan yang berbeda seperti karya seni, menyanyi, bergerak, dll. 

Dengan berbaur anak dapat menciptakan potensi untuk membingkai 

kepercayaan dirin karena kepercayaan diri adalah sebuah kebutuhan 

signifikan bagi anak untuk membuat kemajuan dan prestasi besar, 

selain itu apresiasi terhadap karya anak juga diperlukan.10 

  Percaya diri membutuhkan bantuan, terutama dari keluarga, 

khususnya sebagai kompensasi atas apa yang telah dicapai oleh sang 

anak dengan tujuan sang anak tersebut akan berubah menjadi pribadi 

yang mandiri dan cakap. Percaya diri adalah perasaan atau sikap 

percaya diri agar orang tersebut tidak terlalu gelisah dalam 

beraktivitas, dapat terus melakukan apa yang dia ingin lakukan, 

bertanggung jawab atas tindakannya, berkomunikasi dengan orang 

lain dengan kehangatan dan keramahan, dan memiliki pilihan untuk 

menghormati dan mengakui orang tersebut, memiliki dorongan 

untuk sukses, dan mampu memahami kekuatan dan 

kelemahannya.11 

  Dapat kita simpulkan dari penjelasan sebelumnya bahwa 

kepercayaan diri adalah rasa percaya diri ketika melakukan sesuatu. 

Kepastian biasanya sulit untuk dikembangkan ketika kita memiliki 

                                                            
10 Annisa Mufidah, Skripsi: “Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 
Menari Tahun 2022” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022) 
11 Novita Larasani, Indra Yeni, dan Farida Mayar, “Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan 
Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak” 4 (2020). 
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pandangan yang tidak pasti tentang hal-hal yang kita lakukan agar 

selalu optimis dalam melakukan hal-hal yang biasa dilakukan di 

kelas. Sangat penting untuk menanamkan percaya pada diri anak 

sejak usia balita, terutama saat di lingkungan sekolah. Dengan tidak 

adanya kepercayaan diri, anak-anak dapat menganggap diri mereka 

lebih rendah dari teman sebayanya, yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Anak sulit menyesuaikan 

diri dengan pergaulan, anak merasa takut saat diminta untuk tampil, 

anak menjadi tidak tenang ataupun gelisah, dll. Oleh karena itu, hal 

tersebut juga dapat menyebabkan rasa tidak aman jika kita percaya 

ada kekurangan dalam diri kita yang membuat kita merasa berbeda 

dari orang lain. 

 

b. Ciri-ciri anak yang memiliki rasa percaya diri 

  Pada dasarnya, kepercayaan diri tidak secara langsung 

terkait dengan anak-anak dan juga tidak bersifat genetik. Kurang 

percaya diri seseorang dapat diartikan sebagai keyakinan negatif 

tentang kekurangan dalam berbagai aspek karakternya, membuat 

anak merasa tidak layak untuk mencapai sesuatu dalam hidup. 

Menurut Lie, seperti yang dikutip oleh Wirda Fauziah, sifat-sifat 

perilaku yang mencerminkan keberanian yang tinggi adalah 

“positif terhadap diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, 
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tidak dalam ketidakpastian, merasa percaya dengan kemampuan 

diri, tidak menyombongkan diri dan memiliki rasa berani".12 

  Menurut Lauster, individu-individu berikut menunjukkan 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi apabila memiliki ciri sebagai 

berikut: 

1. Percaya pada kemampuan diri 

  Percaya pada kapasitas diri adalah kecenderungan 

seorang anak yang percaya akan kemampuannya dan 

biasanya serius tentang apa yang dia lakukan. 

2. Optimis 

 Optimisme adalah keadaan pikiran di mana 

seseorang selalu memandang segala sesuatu tentang dirinya 

dan kemampuannya secara positif. 

3. Objektif  

 Seseorang yang melihat persoalan yang terjadi sesuai 

kenyataan yang seharusnya, bukan dengan kebenaran 

individu. 

4.  Bertanggung jawab  

 Siap menanggung semua yang dating, yang menjadi 

tanggung jawabnya dan menjadi kewajibannya. 

 

                                                            
12 Wirda Fauziah, Skripsi: Meningkatkan Percaya Diri Anak Melalui Metode Bernyanyi Di Ra Al-
Falah Bina Insan Islami Simpang Asrama Simpuruik Kec. Sungai Tarab Batusangkar, (Batusangkar: 
IAIN Batusangkar, 2018), Hal. 11. 
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5.  Rasional dan Realitas 

  Suatu analisis terhadap suatu masalah, benda, atau 

peristiwa dengan menggunakan pemikiran yang diterima 

oleh nalar dan sesuai dengan realitas yang terjadi.13 

 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri 

ciri percaya diri adalah, kemampuan untuk berpendapat, benar-

benar mempercayai diri sendiri, berani bertindak, tidak ragu-ragu, 

merasa dirinya berharga, memiliki kesadaran akan harapan orang 

lain, tenang dalam menghadapi apapun, tidak bergantung pada 

bantuan orang lain, mampu mematikan tekanan yang muncul dalam 

keadaan yang berbeda, siap menyesuaikan diri dan berbagi dalam 

keadaan yang berbeda dan dapat bergaul dengan orang lain. 

 

c.  Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri individu 

 Banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri. Variabel 

tersebut meliputi: 

1. Konsep diri  

 Perkembangan konsep diri seseorang yang diperoleh 

melalui interaksi dengan kelompok atau pergaulannya. Hasil 

interaksi akan menghasilkan konsep diri yang baik. 

                                                            
13 M.Nur Ghufron, Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.36. 
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2. Harga Diri 

 Citra diri yang positif akan menanamkan kepercayaan 

pada orang lain. Evaluasi positif terhadap diri sendiri adalah 

kepercayaan diri. Tingkat keberanian individu akan 

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan individu. 

3. Pengalaman  

 Kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman masa lalunya, namun yang terpenting untuk 

membentuk dan mengembangkan kepribadian yang sehat 

adalah pengalaman.14 

 

 Wirda Fauziah mengutip Timothy Wibowo yang mengatakan 

bahwa ada tujuh cara untuk meningkatkan rasa percaya diri anak: 

Mengkaji terlebih dahulu pendekatan pola asuh menuju transformasi. 

Kedua, berikan rekomendasi yang bagus untuk anak, tapi jangan 

terbawa suasana. Ketiga, kembangkan rencana untuk belajar 

sosialisasi atau ajari mereka untuk peduli dan berbagi dengan orang 

lain. Keempat, membantu anak mengenal berbagai karakter melalui 

cerita melalui latihan bercerita, rasa percaya diri anak bisa 

meningkat. Kelima, bermain peran melatih anak untuk 

menyampaikan dan berkomunikasi. Keenam, perbolehkan kesalahan 

dan ambil risiko paling kecil. Ketujuh, orang tua yang mampu 

                                                            
14 Ibid hal.37 



 

12 
 

memahami kepribadian anak berusaha memahami anak. Orang tua 

dapat memahami seorang anak dengan lebih mudah dengan 

memperhatikan tipologi kepribadiannya. 

 Timothy juga berpendapat bahwa ada 7 cara untuk 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak antara lain: 

1. Mengevaluasi pola asuh anak untuk memperbaiki pola asuh. 

2. Berikan pujian yang tinggi kepada anak, namun jangan 

berlebihan. Anak-anak merasa lebih gembira dan siap 

menghadapi kesulitan ketika mereka mendapatkan pujian untuk 

prestasi yang ia dapatkan. 

3. Membuat rencana sosialisasi pembelajaran atau melatihnya 

untuk berpikir dan berbagi dengan orang lain. 

4. Mengenalkan anak dengan berbagai karakter melalui cerita 

untuk meningkatkan kepercayaan diri anak dan itu bisa 

memperluas pengalaman anak. Setelah diberi model selain itu, 

dengan membiasakannya anak akan lebih yakin saat 

menceritakan kisah di hadapan orang lain atau bisa juga di kelas 

dan siap untuk berpendapat sesuai sudut pandangnya dengan 

baik.  

5. Bermain peran melatih anak untuk berkomunikasi secara 

relasional. Tampilkan diskusi telepon dengan pemirsa tetap 

sekali lagi dapat menjaga anak-anak dari perasaan putus asa 

seolah-olah melakukan diskusi yang dekat dan pribadi. 
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6. Biarkan kesalahan terjadi dukung anak untuk mencoba hal-hal 

baru, selama mereka tidak melakukan yang dapat 

membahayakan dirinya sendiri dan mengurangi campur tangan 

agar anak dapat berpikir kritis dalam kesulitan-kesulitan baru 

yang dihadapi anak-anak. 

7. Memahami karakter anak berarti telah berusaha untuk 

memahaminya apalagi memahami anak-anak, orang tua bisa 

lebih mudah pegang anak dengan berfokus pada tipologi 

karakter.15 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan dari penelusuran kepustakaan peneliti menemukan 

penelitian sebelumnya yang mempunyai relevasi terhadap topik yang 

akan diteliti oleh penulis. Diantara penelitian tersebut antara lain: 

1. Jurnal berjudul “Strategi Pengembangan Kepercayaan Diri Pada 

Anak Usia Dini” ini ditulis oleh Amilah Fitriani, dosen PG-

PAUD FKIP UMM. Signifikansi kontribusi orang tua terhadap 

kepercayaan diri anak disorot oleh penelitian ini. Terlepas dari 

kenyataan bahwa orang tua memainkan peran penting dalam 

meningkatkan harga diri anak-anak mereka. Banyak yang tidak 

menyadari pentingnya mereka di masa kanak-kanak. Selain itu, 

                                                            
15 ibid 
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lingkungan tempat anak dibesarkan juga berperan penting dalam 

membentuk rasa percaya diri mereka. Jika lingkungan tidak 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan, hal itu dapat 

menghambat rasa percaya diri anak. Anak-anak yang menghadapi 

larangan atau hukuman cenderung menjadi pemalu, tidak aman, 

dan ragu-ragu, yang dapat menimbulkan kecemasan dan 

ketidaknyamanan dalam situasi sosial, yang pada akhirnya 

menghambat perkembangan harga diri mereka.16 

2. Skripsi dengan judul “Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak 

Usia Dini Melalui Kegiatan Menari Tahun 2022” di tulis oleh 

Annisa Mufidah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa salah satu cara yang dilakukan untuk 

mrningkatkan rasa percaya diri anak salah satunya dengan 

menari. Menari adalah salah satu usaha yang diterapkan untuk 

membantu anak-anak membangun keberanian. Sebelum 

berpartisipasi dalam kegiatan menari tingkat kepercayaan diri 

anak masih rendah. Latihan menari dapat membangun keberanian 

anak-anak. Antusiasme anak-anak terhadap kegiatan menari 

menjadi salah satu indikasi pengaruhnya. Temuan dan analisis 

penelitian tentang kepercayaan diri anak melalui kegiatan menari 

yang menunjukkan peningkatan perkembangan kepercayaan diri 

                                                            
16 Amilah Fitriani, “STRATEGI PENGEMBANGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA ANAK USIA DINI,” Jurnal 
Penelitian, t.t. 
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anak dengan baik. Ketika anak-anak berpartisipasi dalam 

kegiatan menari, mereka juga mendapatkan rasa percaya diri yang 

lebih besar saat tampil di depan banyak orang. Hal ini terlihat dari 

gerak-gerik anak saat menampilkan tarian yang telah diajarkan di 

depan teman-temannya maupun orang lain saat dipentaskan.17 

3.  Jurnal dengan judul “Efektifitas Bermain Peran terhadap 

Kepercayaan Diri Anak Usia Dini” ditulis oleh Riiza Nomy 

Yunifia dan Dwi Wardhani. Jurnal ini menjelaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah mengajarkan anak bagaimana 

tumbuh dan berkembang. Memiliki rasa percaya diri pada usia 

dini sangat bermanfaat, sehingga penting untuk menanamkan rasa 

percaya diri sejak dini. Keyakinan siswa dapat ditingkatkan 

secara luar biasa dengan menggunakan strategi role playing. 

Pengaruh strategi role playing terhadap kepercayaan diri anak 

usia 5 sampai 6 tahun menunjukkan adanya pengaruh yang cukup 

baik. Pengaruh sistem role playing terhadap ketahanan mental 

anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Majegan 1 memberikan 

peningkatan keberanian dan percaya diri anak.18 

 

                                                            
17 Annisa Mufidah, Skripsi: “Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 
Menari Tahun 2022” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022) 
18 Riiza Nomy Yunifia dan Junita Dwi Wardhani, “Efektifitas Bermain Peran terhadap Kepercayaan 
Diri Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 (20 April 2023): 
2163–76, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4191. 
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F. Kegunaan Penelitian 

a. Segi Teoritis 

Secara teori, penelitian ini bertujuan untuk memajukan 

pemahaman, khususnya di bidang pendidikan, dengan tujuan 

meningkatkan kepercayaan diri pada anak khususnya anak usia dini. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah pengetahuan 

pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, meningkatkan 

pemahaman pembaca, melengkapi sekolah dengan wawasan 

tambahan, dan berfungsi sebagai panduan untuk penyelidikan di 

masa depan. 

 

b. Segi Praktis 

1. Menambah sumber pengetahuan tentang penanaman rasa 

percaya diri pada anak usia dini. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 

tema judul penelitian yang serupa atau identik. 

3. Memperoleh pengetahuan tentang permasalahan yang muncul, 

cara mengatasinya, dan cara menumbuhkan kepercayaan diri 

pada anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Interpretasi berikut dapat dibuat berdasarkan data penelitian dan 

pembahasan: 

Seseorang yang percaya diri tahu bahwa dia mampu 

menangani apa pun yang menghadangnya. Kepemilikan seseorang 

akan rasa percaya diri juga dapat membantunya menerima 

kenyataan hidupnya, menumbuhkan kesadaran, dan memiliki 

pandangan yang positif. 

Kualitas penting yang harus ditanamkan sejak dini adalah 

rasa percaya diri, sebab hal ini sangat berperan untuk tumbuh dan 

kembang anak, juga berperan penting untuk menunjang masa depan 

anak. Ada beberapa kendala yang menyebabkan anak terhambat 

perkembangan percaya dirinya, yaitu diakibatkan beberapa faktor 

antara lain, sering dimarahin, sering dibandingkan dengan anak lain, 

dan mengalami trauma. Peran penting dan utama untuk 

peningkatkan rasa percaya diri pada anak adalah orang tua, hal ini 

diperlukan agar anak merasa didukung orang tua dan merasa percaya 

diri di lingkungan baru yaitu lingkungan sekolahnya. Guru sebagai 

peran yang penting untuk membantu anak menaikkan rasa percaya 

dirinya ketika anak berada di lingkungan sekolah. Guru menjadi 
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pendongkrak kepercayaan diri anak, oleh karena itu sebagai guru 

harus mengetahui bagaimana langkah-langkah yang baik untuk 

membantu anak dalam menaikkan rasa percaya dirinya. 

Upaya guru dalam meningkatkan rasa percaya diri anak di 

KB Nurul Ilmi antara lain: 

1. Melatih anak-anak berani tampil di hadapan guru dan 

teman, misalnya dengan bernyanyi di depan guru dan 

teman, 

2. Memberi pintu terbuka kepada anak untuk 

mengkomunikasikan keinginannya secara tepat kepada 

pendidik. Membuka lebar minat bakat anak dalam 

menari, menggambar, bernyanyi dan sebagainya. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengungkapan apa yang sedang dirasakan,   

4. Berlaku adil kepada seluruh anak tanpa membanding-

bandingkan anak yang satu dengan anak lain 

5. Mengajak anak untuk bercerita satu persatu,  

6. Memberikan apresiasi dari hasil kerja anak,  

7. Memberikan dukungan dan kepercayaan kepada anak 

saat melakukan sesuatu, 

8. Mengajak anak berlatih bermain peran, 

9. Melatih anak memecahkan masalah sederhana sendiri, 
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10. Mengajak anak untuk aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru, 

11. Membuat suasana kelas aman, tentram, dan senang. 

 

B. Saran 

Peneliti membuat rekomendasi kepada pihak terkait, seperti: 

1. Bagi sekolah atau guru, untuk selalu berusaha membuat 

suasana kelas tetap aman, damai, nyaman dan senang agar 

anak selalu merasa nyaman saat pembelajaran, selalu 

mempertahankan kualitas pendidik dan lebih meningkatkan 

kembali agar pembentukan pondasi anak semakin baik dan 

akan menumbuhkan bibit-bibit unggul dari KB Nurul Ilmi.  

2. Kelemahan penelitian ini adalah belum mengungkap tentang 

faktor penghambat dalam penanaman kepercayaan diri anak 

usia dini. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya, saran yang 

dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji tentang faktor 

penghambat dalam meningkatkan kepercayaan diri pada anak 

usia dini. 
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